BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil asuhan keperawatan, yang telah dilakukan pada keluarga Tn.
F dengan masalah ISPA di Kelurahan Pisang, Kecamatan Pauh Kota

Padang dapat disimpulksan sebagai berikut :

1 Hasil pengkajian yang didapatkan bahwa Ny. E mengatakan
An.D mengalami batuk berdahak yang gtak kunjung sembuh
dan Ny.E hanya berobat sekali ke dokter dan setelah itu
membeli obat ke apotek saja

2 Diagnosa keperawatan yang ditegakkan berdasarkan SDKI
yaitu “Manajemen Kesehatan keluarga Tidak Efektif (ISPA)
berhubungan dengan kompleksitas program perawatan
dibuktikan dengan mengungkapkan tidak memahami msalah
kesehatan yang diderita”.

3 Rumusan intervensi keperawatan disusun berdasarkan SIKI
sesuai dengan kasus yaitu edukasi prosedur tindakan terapi
inhalasi uap dengan minyak kayu putih.

4 Implementasi keperawatan yang diberikan sesuai dengan
intervensi  yang sudah disusun, akan tetapi pada

pelaksanaannya disesuaikan situasi dan keadaan klien, dimana
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terapi inhalasi uap dengan minyak kayu putih yang dilakukan 2
kali sehari dengan waaktu 10-15 menit pada klien.

5 Evaluasi

Evaluasi asuhan keperawatan keluarga pada An.D menunjukkan
bahwarasuhan-keperawatan yang telah memberikan berdampak

positif bagi keluarga dan kondisi An.D.
B. Saran

1 Bagi Penulis

Disarankan kepada para penulis yang tertarik untuk memberikan terapi
inhalasi uap dengan minyak kayu ptuih agar mencoba dengan inovatif.

2 Bagi Institusi

Pendidikan Hasil implementasi ini disarakan untuk digunakan sebagai
data penunjang untuk mahasiswa selanjutnya, dan digunakan dapat
menjadi salah satu ide dalam melaksanakan asuhan keperawatan
kelurga selanjutnya.

3 Bagi Puskesmas

Untuk puskesmas sebagai bahan masukan bagi tenaga kesehatan dalam
melakukan asuhan keperawatan keluarga dengan ISPA dan
diharapkan dapat menerapkan dan megajarkan tentang terapi inhalasi

uap dengan minyak kayu putih.



